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1. PENDAHULUAN

Sebagai proses komunikasi kegiatan pembelajaran seringkali menemui kendala yang penting
disebabkan oleh ketidakmampuan guru dalam menyampaikan materi pelajaran, kemampuan siswa
memahami penjelasan guru, dan sumber belajar yang terbatas. Berbagai kendala dalam komunikasi edukatif
tentunya juga terjadi pada proses pembelajaran fisika. Meskipun kata fisika berasal dari kata fisik yang
berarti wujud atau nyata, tetapi tidak semua materi fisika berwujud fisik yang dapat dilihat, diraba, atau
dirasakan. Salah satu contohnya adalah materi tentang pengukuran [1]. Dalam prakteknya akan sangat sulit
jika guru memberikan pelajaran fisika dengan selalu mengajak siswa melakukan percobaan, pengukuran, dan
analisis. Alasan utamanya adalah sarana dan waktu pembelajaran yang terbatas [2]. Kesulitan inilah yang
seringkali membuat sebagian besar guru mengambil jalan pintas dengan memberikan materi yang sudah jadi.
[3] menyatakan bahwa, bagi sebagian besar siswa menganggap fisika merupakan mata pelajaran yang
dianggap sangat sulit, baik untuk siswa dengan kemampuan tinggi maupun siswa dengan kemampuan
rendah.

Kesulitan dalam proses pembelajaran fisika sebenarnya dapat diatasi dengan memanfaatkan
teknologi secara optimal. Seperti pemanfaatan komputer dalam bidang pendidikan yang tidak dapat
diragukan lagi keberhasilannya, karena komputer merupakan salah media terbaik untuk menyampaikan
materi pelajaran. Sampai saat ini sebenarnya telah diproduksi media pembelajaran fisika berbasis komputer
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[4-7]. Media ini berupa soft copy (aplikasi) yang berisi materi pelajaran fisika yang dapat digunakan untuk
membantu guru menjelaskan materi pelajaran. Namun demikian, ternyata kebanyakan aplikasi tersebut sulit
dicari di pasaran, dan harganya juga relatif mahal. Kondisi ini menyebabkan guru kembali kepada cara
mengajar tradisional dengan menjelaskan materi melalui metode ceramah. Sedangkan sebagian guru yang
lain mencoba untuk tetap memanfaatkan software PowerPoint sebagai media pembelajarannya. Meskipun
penggunaannya relatif mudah, tetapi software PowerPoint relatif memiliki tampilan yang sederhana dan
kurang menarik. Selain itu software ini memiliki sistem keamanan yang rendah, sehingga mudah rusak
diserang virus komputer. Selain Power Point, program Aurora 3D juga dapat dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran yang merupakan software pendukung pembuatan efek animasi yang berisi semua efek dalam
perangkat lunak Marker 3D, ada berbagai latar belakang yang dinamis, adalah untuk menghasilkan 3D
animasi dan banner pilihan terbaik. Aurora 3D memberikan kemungkinan yang lebih besar untuk dapat
meningkatkan proses pembelajaran yang lebih efektif dan efisien, sehingga hasil belajar siswa dapat
meningkat[8-11].

Hal tersebut diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh [4] menyebutkan bahwa, media
dengan software Aurora 3D memiliki tampilan yang lebih menarik dibandingkan dengan media berbasis
Microsoft PowerPoint. Sebesar 78,14% siswa menyatakan media berbasis Aurora 3D memiliki tampilan
sangat baik, sedangkan untuk media Microsoft PowerPoint hanya sebesar 21,86%. Kemudian hasil penelitian
[12,13] menyebutkan bahwa, 69,36% lebih menyukai software Aurora 3D dibandingkan dengan software
PowerPoint dan Macromedia Flash. Selain itu 41,26% guru menyatakan bahwa software Macromedia Flash
memiliki tampilan yang lebih interaktif dibandingkan software Aurora 3D, tetapi memiliki sistem operasi
yang lebih rumit dan tingkat kesulitan yang lebih tinggi dibandingkan dengan Aurora 3D.

Adapun tujuan dalam penelitian ini ialah menghasilkan produk media pembelajaran berbasis TIK
pada pokok bahasan pengukuran dengan menggunakan software Aurora 3D serta mengetahui persepsi siswa
kelas X tentang hasil pengembangan media pembelajaran fisika dengan menggunakan software Aurora 3D.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan. Penelitian pengembangan media
pembelajaran fisika pada materi pengukuran ini menggunakan model pengembangan ADDIE dengan alur
Analyze (analisis), Design (desain), Development (pengembangan), Implementation (Implmentasi), dan
Evaluation (evaluasi). Menurut [14] pengembangan media pembelajaran fisika pada materi pengukuran
menggunakan program Software Aurora 3D dengan langkah-langkah model penelitian ADDIE sebagai
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Gambar 1. Langkah-langkah Pengembangan Media Pembelajaran Fisika pada Materi
Pengukuran Menggunakan Model Penelitian ADDIE

Subyek uji coba pada penelitian ini adalah siswa kelas X di SMA Negeri 8 Kota Jambi. Uji coba di
lakukan melalui kelompok kecil dengan siswa kelas X SMA Negeri 8 Kota Jambi sebanyak 20 orang siswa.
Teknik analisa data yang digunakan yaitu kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif menampilkan masukan,
anggapan, kritik dan saran ahli dalam perbaikan media maupun ahli materi pembelajaran. Sedangkan data
kuantitatif menampilkan persentase dan kategori kelayakan produk melalui persepsi siswa. Selanjutnya data
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persepsi yang telah dikonversi dikelompokkan dalam lima kategori dengan menggunakan kriteria yang
didasarkan pendapat [15-17] berikut ini:

Tabel 1. Persentase dan Kategori Persepsi

No  Persentase Persepsi Kategori
1. 89% - 100% Sangat Baik
2. 61% - 88% Baik

3 41% - 60% Cukup Baik
4 12% - 40% Kurang Baik
5 <12% Tidak Baik

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Validasi Ahli Media

Proses penilaian ini dilakukan sebanyak tiga kali. Berdasarkan saran yang diberikan oleh ahli media
pada proses validasi kedua, maka fokus revisi atau perbaikan media diarahkan pada masalah tombol yang
kurang terlihat jelas, dan program yang masih berjalan tersendat-sendat. Setelah dilakukan perbaikan media,
langkah selanjutnya adalah meminta kembali ahli media untuk memberikan penilaian semua item media telah
dinyatakan layak, sehingga media dapat digunakan dalam proses uji coba kepada siswa. Hasil perbaikan
warna huruf dapat dilihat pada gambar berikut ini
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‘Gambar 4. Sebelum Pergéikan Gambar 5. Setelah Perbaikan

Berdasarkan saran yang diberikan oleh ahli materi pada proses validasi, maka fokus revisi atau
perbaikan media diarahkan pada masalah penambahan contoh-contoh soal latihan. Setelah dilakukan
perbaikan media, langkah selanjutnya adalah meminta kembali ahli materi untuk memberikan penilaian.
Hasil penilaian ketiga ahli materi yaitu semua item media telah dinyatakan layak, sehingga media dapat
digunakan dalam proses uji coba kepada siswa.

3.2 Uji Persepsi siswa

Tabel 2. Persepsi Siswa pada Penggunaan Media Pembelajaran dengan Software AURORA 3D

No Indikator Persentase Skor Kategori
1. Tampilan Program 83.33% Baik
2. Kesesuaian Media dengan Bahan Ajar 85.42% Baik
3. Siswa Terhadap Penggunaan Media 85% Baik

Tabel 2 menunjukkan persepsi siswa pada penggunaan media pembelajaran dengan software
AURORA 3D yang ditinjau melalui tiga indikator yaitu tampilan program memiliki persentase rata-rata
sebesar 83,33% dengan kategori baik lalu indikator kesesuaian media dengan bahan ajar memiliki persentase
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sebesar 85,42% dengan kategori baik dan indikator siswa terhadap penggunaan media memiliki persentase
85% dengan kategori baik.

Berdasarkan hasil analisis angket dari siswa mengenai program media pembelajaran yang
dikembangkan menghasilkan persentase rata-rata sebesar 84,27 % tergolong dalam katagori baik. Dengan
demikian dapat disimpulkan, bahwa dari segi tampilan dan teknis media pembelajaran yang dikembangkan
layak untuk dijadikan media pembelajaran fisika pada pokok bahasan pengukuran tentang gerak untuk SMA
kelas X. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, menyatakan bahwa program ini dapat
dimanfaatkan dalam pembelajaran fisika pokok bahasan Pengukuran untuk SMA kelas X. Penggunaan
program relatif mudah dan sederhana, hanya memasukan input (program) lalu tinggal meng-klik
menggunakan mouse sehingga Output akan ditampilkan pada layar. Program ini telah memenuhi syarat
kelayakan dengan kriteria yang telah dijelaskan pada bagian hasil diatas [10].

Evaluasi, komentar dan saran-saran dari siswa dan para siswa kemudian dianalisis oleh pengembang
media pembelajaran. Setelah dilakukan analisis dari saran dan komentar maka langkah selanjutnya adalah
revisi terhadap produk yang telah dikembangkan. Secara umum media yang dikembangkan sudah baik.
Dengan adanya inovasi media pembelajaran tentu akan mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan
daya indra serta menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara siswa dengan sumber belajar
[18-19].

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas bahwa persepsi siswa tentang program
pembelajaran fisika berbasis Aurora 3D pada materi pokok bahasan pengukuran untuk SMA kelas X untuk
persepsi siswa tentang kriteria tampilan program masuk dalam kategori baik (83,33%), persepsi siswa
tentang kesesuaian program dengan bahan ajar fisika masuk dalam kategori baik (85,42%), dan persepsi
siswa tentang kualitas teknis temasuk dalam kategori baik (84,27%). Dengan demikian program yang
dikembangkan layak dijadikan sebagai media pembelajaran dan dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran
Fisika pokok bahasan Pengukuran untuk siswa SMA kelas X.
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